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Ciledug) 
 
 Evaluasi hasil belajar merupakan salah satu bagian dari proses kegiatan 
belajar-mengajar di sekolah yang bertujuan untuk menjaring berbagai informasi 
mengenai potensi yang dimiliki siswa tersebut baik potensi kognitif, afektif 
maupun psikomotor. Tes merupakan salah satu alat evaluasi yang biasa digunakan 
untuk mengukur aspek kognitif siswa. Setelah mengadakan observasi di SMP 
Negeri 1 Ciledug, baik wawancara dengan guru maupun siswa di kelas VIII ini 
lebih sering menggunakan tes pilihan ganda dalam melakukan evaluasi padahal 
masih banyak jenis tes yang lainnya seperti tes jawaban singkat serta tanpa 
ditinjau dari jenis kelamin. 
 Bertitik tolak dari uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 
memperoleh gambaran tentang kemampuan kognitif siswa antara yang 
menggunakan tes pilihan ganda dan tes jawaban singkat, serta untuk mengetahui 
pengaruh bentuk tes terhadap kemampuan kognitif siswa ditinjau dari jenis 
kelamin. 
 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan pendekatan kuantitatif 
sedangkan untuk pengumpulan data menggunakan teknik tes. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan menggunakan populasi seluruh siswa kelas VIII SMP N 1 
Ciledug tahun pelajaran 2011/2012. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
cluster random sampling dan terpilihlah kelas VIII E sebagai kelompok I 
(tespilihan ganda) dan kelas VIII A sebagai kelompok II (tes jawaban singkat). 
Rumus yang digunakan dalam menganalisis data adalah menggunakan anova dua 
jalan. 
  Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji anova dua jalan diperoleh 
bahwa nilai sig 0,019 < 0,1 ( , maka Ho ditolak sehingga terdapat pengaruh 
kemampuan kognitif dilihat dari jenis tes; nilai sig 0,291 > 0,1 ( , maka Ho 
diterima sehingga tidak terdapat pengaruh langsung kemampuan kognitif siswa 
dilihat dari jenis kelamin; dan nilai sig 0,05 < 0,1( . Maka Ho ditolak sehingga 
terdapat pengaruh inteteraksi kemampuan kognitif siswa dilihat dari bentuk tes 
dan jenis kelamin siswa. Berdasarkan uji lanjut Post Hoc Test hasil Tukey HSD 
menunjukkan  bahwa tidak  terdapat  perbedaan kemampuan kognitif matematika 
antara jenis kelamin laki-laki maupun perempuan yang diberikan tes pilihan ganda 
dengan tes jawaban singkat. 
 
Kata kunci : kemampuan kognitif, tes pilihan ganda, tes jawaban singkat, 
jeni skelamin 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Setiap manusia yang lahir ke dunia dalam keadaan suci, bersih dan 
dibekali dengan berbagai potensi.Tugas manusia dewasa adalah mengisi dan 
mengembangkan potensi tersebut ke arah yang positif melalui upaya-upaya 
pembelajaran baik di lembaga pendidikanmaupun di luar lembaga 
pendidikan.Potensi yang dimiliki setiap orang, termasuk siswa berbeda-beda, 
baik potensi kognitif, afektif maupun psikomotor. 
 Tugas dari lembaga pendidikan adalah berupaya mengembangkan 
individu secara utuh dan bulat, yang juga berarti potensi yang ada dan 
dimiliki siswa harus mendapatkan kesempatan yang samauntuk 
dikembangkan. Evaluasi hasil belajar merupakan salah satu kegiatan yang 
tidak terpisahkan dalam mata rantai proses kegiatan belajar mengajar di 
sekolah yang bertujuan untuk menjaring berbagai informasi mengenai potensi 
yang dimiliki siswa tersebut.  
  Evaluasi mempunyai kedudukan yang strategis untuk mengetahui 
sejauhmana seseorang mencapai tujuan yang diharapkan.Siswa ingin 
mengetahui sampai sejauhmana tingkat penguasaan hasil belajarnya. Guru 
tidak hanya sekedar dapat mengetahui apakah siswanya telah menguasi 
materi pembelajaran telah yang diberikan, melainkan juga mengetahui 
berbagai kendala dan kesulitan yang dihadapi siswa dalam proses belajarnya. 
Tentu saja, informasi ini sangat diperlukan guru guna dijadikan masukan bagi 
perencanaan dan pelaksanaan program remedial dan program pengayaan 
pembelajaran yang dikelolanya. Orang tua ingin mengetahui sejauhmana 
anaknya mengalami kemajuan sebagai hasil proses pembelajaran, begitu juga 
masyarakat ingin mengetahui sejauhmana tingkat prestasi siswa secara umum 
sehingga dapat menyimpulkan kualitas pendidikan yang ada. 
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 Berkaitan dengan evaluasi, salah satu usaha yang harus 
dipersiapkan siswa adalah belajar. Dengan belajar, menjadikan kita dari yang 
tidak  tahu menjadi tahu, dari yang tidak mengerti menjadi mengerti, dan dari 
yang lupa menjadi ingat. Hal ini dikarenakan siswa merupakan salah satu 
komponen dalam proses pembelajaran dan siswa juga yang menentukan 
keberhasilan dalam belajar (Nurkholifah, 2010:1).  
  Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik atau ciri tersendiri 
mengenai hasil belajar. Ada mata pelajaran yang lebih menekankan pada hasil 
belajar kognitif, seperti matematika, fisika, kimia, dan sebagainya; ada pula 
mata pelajaran yang menekankan pada aspek afektif, seperti mata pelajaran 
PPKn, Pendidikan Agama, Pendidikan Bahasa, dan sebagainya, serta ada pula 
mata pelajaran yang menekankan pada hasil belajar ranah keterampilan atau 
psikomotor, seperti mata pelajaran olah raga, keterampilan, menggambar, dan 
sebagainya (Wahab, 1999: 3.23). 
  Namun demikian, tidak berarti mata pelajaran – mata pelajaran 
tersebut tidak mementingkan berbagai aspek lainnya, akan tetapi tekanannya 
dalam proses pembelajaran mengacu pada aspek tertentu (bisa kognitif, afektif 
atau psikomotor). Hal ini dikarenakan antara aspek atau ranah tersebut satu 
sama lain saling berinteradiasi.  
  Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang 
telah disampaikan perlu digunakan suatu alat ukur. Tes merupakan salah satu 
bentuk alat ukur terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa. Tes yang 
diberikan guru itu ada dua ragamnya yaitu tes subjektif dan tes objektif. 
 Tes pada umumnya dimaksudkan untuk mengukur aspek-aspek 
perilaku manusia seperti aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) maupun 
aspek keterampilan (psikomotor). Dalam penelitian ini penulis mencoba 
untuk membahas ragam  tes objektif yaitu berupa tes pilihan ganda dan tes 
jawaban singkat.  
 Tes pilihan ganda dan  tes jawaban singkat merupakan bentuk tes 
untuk mengukur aspek kognitif dari seorang siswa. Aspek kognitif 
merupakan aspek yang paling sering dinilai oleh setiap guru untuk 
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mengetahui tingkat keberhasilan suatu proses kegiatan belajar siswa. Selain 
aspek kognitif  masih ada dua aspek penilaian lagi yang biasa dilakukan oleh 
setiap guru yaitu aspek afektif dan psikomotorik. Dalam penelitian ini penulis 
mencoba lebih membahas mengenai ragam aspek kognitif siswa. 
 Mengukur keberhasilan siswa yang berdimensi kognitif (ranah 
cipta) dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik dengan tes tertulis maupun 
dengan tes lisan dan perbuatan. Karena semakin membengkaknya jumlah 
siswa di sekolah-sekolah, tes lisan dan perbuatan hampir tak pernah 
digunakan lagi. Alasan lain mengapa tes lisan khususnya kurang mendapat 
perhatian ialah karena pelaksanaannya yang face to face (berhadapan 
langsung). Bentuk tes tertulis yang sering digunakan oleh guru diantaranya 
tes pilihan ganda dan essai, namun dalam penelitian ini menggunakan tes 
pilihan ganda dan jawaban singkat. 
  Bentuk soal pilihan ganda atau pilihan jamak (multiple choice) 
memiliki beberapa keunggulan yaitu memiliki objektivitas tinggi, bisa 
mencakup semua materi yang telah diajarkan serta mudah dalam pemeriksaan 
jawaban dan penskoran. Selain itu tes jenis pilihan ganda juga memiliki 
kelemahan yaitu memungkinkan siswa untuk menebak jawaban dan proses 
pembuatannya yang sulit dan memerlukan waktu yang lama. 
 Sedangkan bentuk soal jawaban singkat memiliki beberapa 
keunggulan diantaranya menyusun soalnya relatif mudah, kecil kemungkinan 
siswa memberi jawaban dengan cara menebak dan  menuntut siswa untuk 
dapat menjawab dengan singkat dan tepat. Selain itu tes soal jawaban singkat 
juga memiliki kelemahan yaitu kurang dapat mengukur aspek pengetahuan 
yang lebih tinggi, memerlukan waktu yang agak lama untuk menilainya serta 
menyulitkan pemeriksaan apabila jawaban siswa membingungkan pemeriksa. 
Selain itu menurut Ngalim Purwanto (2001:36) tes objektif baik digunakan 
untuk mengukur hasil belajar tingkat knowledge, comprehension, application, 
dan analysis tetapi tidak cocok untuk tingkat syntesis dan evaluation. 
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  Jadi dalam  proses  pembelajaran  pemilihan jenis teknik evaluasi 
sangat diperlukan dimana evaluasi merupakan salah satu alat yang digunakan 
oleh guru untuk membantu proses pembelajaran. Jika guru menggunakan 
teknik evaluasi yang bervariasi maka dimungkinkan guru dapat menentukan 
teknik evaluasi mana yang paling cocok digunakan untuk menilai hasil 
belajar siswa. 
Menurut pandangan umum (dalam Watini, 2012:4) secara psikis 
perempuan memiliki kesabaran, ketekunan, ketelitian dan juga perempuan 
lebih penurut. Sehingga kalau dikaitkan dengan proses belajar mengajar, 
sangat wajar apabila perempuan memiliki hasil belajar yang lebih baik 
dibandingkan laki-laki. Biasanya siswa laki-laki cenderung malas apabila 
dilakukan evaluasi dan sebaliknya siswa perempuan lebih rajin. Dan untuk 
membuktikannya maka dilakukanlah evaluasi dengan dua bentuk tes yang 
berbeda. 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Ciledug Bapak Abdul Rosyid, beliau 
mengatakan bahwa dalam melakukan ulangan harian selalu menggunakan tes 
pilihan ganda tanpa ditinjau dari jenis kelamin. Menurut beliau juga kondisi 
pembelajaran di kelas VIII seperti yang disebutkan di atas yaitu murid 
perempuan memiliki prestasi belajar yang sedikit lebih tinggi dari pada murid 
laki-laki padahal sama-sama dievaluasi menggunakan tes pilihan ganda. 
Kebanyakan siswa baik siswa laki-laki maupun perempuan lebih menyukai 
jenis tes pilihan ganda apabila mereka sedang ulangan baik ulangan harian 
maupun ulangan kenaikan kelas. Mereka beralasan dengan adanya soal jenis 
pilihan ganda apabila mereka tidak mengetahui jawaban mana yang benar 
meraka bisa menebaknya dengan harapan untung-untungan. Oleh karena itu 
muncul permasalahan yang ingin penulis ketahui, yaitu seberapa besar 
pengaruh bentuk tes pilihan ganda dan tes jawaban singkat terhadap 
kemampuan kognitif siswa ditinjau dari jenis kelamin di kelas VIII SMP 
Negeri 1 Ciledug Kabupaten Cirebon? 
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B. Identifikasi Masalah 
1. Wilayah penelitian 
Wilayah penelitian dalam penulisan ini adalah evaluasi pembelajaran  
matematika. 
2. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. 
3. Jenis masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah masalah asosiatif yaitu meneliti 
zpengaruh bentuk tes pilihan ganda dan tes jawaban singkat terhadap 
kemampuan kognitif siswa ditinjau dari jenis kelamin. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah pengaruh jenis 
tes pilihan ganda dan tes jawaban singkat terhadap kemampuan kognitif siswa 
ditinjau dari jenis kelamin. 
Penulis akan membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Kemampuan kognitif siswa yang diukur adalah pengetahuan (Knowledge), 
pemahaman (Comprehension),penerapan (Application), dan analisis 
(Analysis) 
2. Tes pilihan ganda yang digunakan adalah tes pilihan ganda dengan empat 
alternatif jawaban. 
3. Tes jawaban singkat yang digunakan adalah berupa soal-soal yang 
menghendaki jawaban dalam bentuk kata, bilangan, kalimat, simbol dan 
jawabannya hanya dapat dinilai benar-salah. 
4. Jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan  
5. Pokok bahasan mata pelajaran yang digunakan adalah kubus dan balok  
 
D. Perumusan Masalah 
1. Seberapa besar pengaruh bentuk tes yang digunakan terhadap kemampuan 
kognitif matematika siswa pada kelas VIII di SMP Negeri 1 Ciledug? 
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2. Seberapa besar pengaruh jenis kelamin terhadap kemampuan kognitif 
matematika siswa pada kelas VIII di SMP Negeri 1 Ciledug? 
3. Seberapa besar pengaruh interaksi antara bentuk tes dan jenis kelamin 
terhadap kemampuan kognitif matematika siswa pada kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Ciledug? 
E. Tujuan  Penelitian 
1. Menjelaskan seberapa besar pengaruh bentuk tes yang digunakan terhadap 
kemampuan kognitif matematika siswa pada kelas VIII di SMP Negeri 1 
Ciledug 
2. Menjelaskan seberapa besar pengaruh jenis kelamin terhadap kemampuan 
kognitif matematika siswa pada kelas VIII di SMP Negeri 1 Ciledug 
3. Menjelaskan seberapa besar pengaruh interaksi antara bentuk tes dan jenis 
kelamin terhadap kemampuan kognitif matematika siswa pada kelas VIII 
di SMP Negeri 1 Ciledug 
 
F. Kegunaan Penelitian 
  Berdasarkan tujuan penelitian yang dipaparkan diatas, penelitian 
ini juga diharapkan memberi manfaat untuk semua pihak diantaranya: 
1. Bagi peneliti: dapat menambah wawasan pengetahuan dalam melakukan 
penilaian hasil belajar saat ini dan kelak ketika ia menjadi seorang 
pendidik. 
2. Bagi guru: dapat memberikan masukan berbagai jenis tes yang efektif 
untuk menilai hasil pembelajaran siswa seperti tes pilihan ganda dan tes 
jawaban singkat. 
3. Bagi siswa: dapat memotivasi siswa untuk lebih giat dalam belajar dan 
bersaing untuk memperoleh prestasi yang tinggi antara siswa laki-laki dan 
perempuan.  
4. Bagi sekolah: dapat dijadikan sebagai informasi untuk mengetahui sejauh 
mana tingkat keberhasilan suatu proses belajar di sekolah tersebut.  
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G.  Hipotesis Penelitian 
Penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh bentuk tes yang digunakan terhadap kemampuan kognitif 
matematika siswa pada kelas VIII di SMP Negeri 1 Ciledug 
2. Ada pengaruh jenis kelamin terhadap kemampuan kognitif matematika 
siswa pada kelas VIII di SMP Negeri 1 Ciledug 
3. Ada pengaruh interaksi antara bentuk tes dan jenis kelamin terhadap 
kemampuan kognitif matematika siswa pada kelas VIII di SMP Negeri 1 
Ciledug 
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